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RINGKASAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan
oleh virus dengue yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypri sebagai vektor utama
dan Aedes albopictus sebagai vektor sekunder di Indonesia. Upaya penanggulangan
vang dilakukan hanyalah dengan pemberantasan vektor, kerena obat anti virus dan
vaksin DBD belum ditemukan.

Pemberantasan vektor dilakukan dengan cara pengasapan (fogging) dengan
Malation untuk stadium dewasa dan penggunaan Abate/Temefos untuk membunuh
larva. Cara ini dapat menimbulkan resistensi nyamuk terhadap insektisida, pence-
maran lingkungan dan membutuhkan biaya yang tinggi. Maka perlu penggunaan in-
sektisida yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Insektisida yang berasal dari ekstrak
tumbuh-tumbuhan dalam waktu relatif singkat akan terurai menjadi senyawa yang ti-
dak berbahaya bagi manusia dan lingkungannya.

Komponen kimia aktif yang terdapat dalam tumbuhan berupa golongan alka-
loid, triterpenoid, tanin, steroid, saponin dan flavonoid dapat mempengaruhi
serangga. Daun tumbuhan suren mengandung komponen kimia aktif flavonoid, tan-
nin, steroid/terpenoid, alkaloid, saponin, kuinon. Daun suren telah digunakan untuk
penghalau hama tanaman seperti walang sangit, penghambat pertumbuhan, insek-
tisida dan antifeedant (menghambat daya makan) terhadap larva Bombyx mori atau
ulat sutera. Ekstrak daun suren (Toona sinensis (Juss.) Roem) dapat juga digunakan

untuk pengendalian Helopeltis antonii dan ulat jengkal pada tanaman teh. Schubung-
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L PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Nyamuk sering dirasakan mengganggu kehidupan manusia seperti gigitannya
vang menyebabkan rasa gatal dan perannya sebagai vektor (penular) penyakit kaki
gajah, malaria dan demam berdarah dengue. Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah
penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan oleh nyamuk
Aedes aegypti sebagai vektor utama dan Aedes albopictus sebagai vektor sckunder di
Indonesia (Hoedajo, 1993).

Penyakit DBD menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia karena
setiap tahun kasusnya semakin meningkat dan penyebarannya semakin meluas dan
tidak jarang menyebabkan kematian (Kardinan, 2003). Upaya penanggulangan yang
dilakukan hanyalah dengan pemberantasan vektor, kerena obat anti virus dan vaksin
DBD belum ditemukan (Suroso, Pitoyo, Situmeang, Zubaidah, Malik, 2000).

Pemberantasan vektor dilakukan dengan cara pengasapan (fogging) denpan
Malation untuk stadium dewasa dan penggunaan Abate/Temefos untuk membunuh
larva. Penggunaan insektisida dengan dosis yang kurang tepat dapat menimbulkan
resistensi nyamuk terhadap insektisida yang digunakan dan mencemari lingkungan
(Hoedojo, 1993). Disamping itu metode ini tidak dapat dilakukan terus menerus ka-
rena membutuhkan biaya yang tinggi (Ditjen P3M, 1981; Salamun, 1995). Efek lain
dari penggunaan insektisida adalah adanya residu insektisida dalam makanan yang
dapat mengakibatkan keracunan pada konsumen yang memakan (Nadesul, 2007).

Untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan insektisida, maka perlu
dicari cara lain, misalnya penggunaan insektisida yang berasal dari tumbuh-tum-
buhan. Insektisida yang berasal dari ckstrak tumbuh-tumbuhan, dalam waktu relatif
singkat, setelah digunakan akan terurai menjadi senyawa yang tidak berbahaya bagi
manusia dan lingkungannya (Martono, Hadipoentyanti dan Udamo, 2004).
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Komponen kimia aktif yang terdapat dalam tumbuhan sebagai insektisida berupa
colongan alkaloid, triterpenoid, tanin, steroid, saponin, minyak atsiri dan flavonoid
“arkham, 1988; Robinson, 1995; dan Wink,1999). Hasil penelitian Sesilia, Fidri-
znny dan Nawawi (2006) menyatakan bahwa daun tumbuhan suren mengandung
tomponen kimia aktif flavonoid, tannin, steroid/terpenoid.

Secara tradisional petani menggunakan daun suren untuk penghalau hama
serangga tanaman seperti walang sangit dengan cara meletakkan daun suren di
pinggir sawah. Daun suren dapat juga berperanan sebagai penghambat pertumbuhan,
insektisida dan antifeedant (menghambat daya makan) terhadap larva Bombyx mori
atau ulat sutera (Kardinan, 2003). Ekstrak daun Suren (Toona sinensis (Juss.) Roem)
dapat digunakan untuk pengendalian Helopeltis antonii dan ulat jengkal pada tanam--
an teh (Agusnurawan, 2004). Hidayat dan Kuvaini (2005) meneliti tentang keefektif-
an daun Suren (Toona sinensis Roem) dalam pengendalian larva Boktor (Xystrocera
festiva Pascoe), dan didapat hasil bahwa larva mengalami penurunan aktifitas makan
dan bahkan larva tidak makan lagi. Sehubungan dengan hal tersebut di atas diduga

hahwa daun suren dapat dipakai untuk membunuh larva, nyamuk dan daya tolak ter-

hadap A. aegypti.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
berapakah konsentrasi ekstrak daun T. sinensis yang efektif sebagai:
1. larvisida terhadap A. aegypti
2. insektisida terhadap nyamuk A. aegypti

3. repelan terhadap nyamuk A. aegypti



V. KESIMPULAN DAN SARAN

=.1. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan:
| Ekstrak daun T. sinensis yang efektif sebagai larvisida terhadap nyamus £
aegypti pada konsentrasi 0,25% dengan angka kematian 78,80%.
9 Ekstrak daun 7. sinensis yang efektif sebagai insektisida terhadap nyamuk 4.
aegypti pada konsentrasi 2,5% dengan angka kematian 68.25%.
3. Ekstrak daun T simensis yang efektif sebagai repelan terhadap nyamuk 4.

aegypti pada konsentrasi 2,5% dengan nyamuk tak menggigit 57.88%,

3.2, Saran.

Perlu penelitian lebih lanjut tentang jenis senyawa yang sangat berpengaruh

pada uji larvisida, insektisida dan repelan terhadap nyamuk A. aegypti.
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